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Graca lahir di sebuah desa kecil di Mozambik, sebuah negara kecil yang belum merdeka. Belum ada sekolah yang bagus di negara itu sehingga banyak anak belum bisa membaca. 

Ibu Graca ingin memberikan Graca kehidupan yang lebih baik, tetapi, tanpa pendidikan yang baik,  keinginannya sulit terwujud.
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Graca adalah anak ketujuh. Sebelum kelahirannya yang disambut sukacita, datanglah berita duka. Ayah tercinta meninggal dunia.

Ayah ingin putri bungsunya dapat belajar di sekolah yang bagus. Dia tahu bahwa pendidikan akan memberikan putri bungsunya keempatan yang selama ini tidak pernah dia dapatkan. Keluarganya berjanji untuk mewujudkan keinginan itu. 
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Beberapa minggu setelah ayahnya meninggal, putri bungsu yang dinanti pun lahir. Dia diberi nama Garca. Nama ini merupakan simbol kecantikan yang dia miliki dan keberkahan yang dia bawa ke dalam keluarga.

Tahun pun berganti, Graca membawa kebahagiaan untuk keluarganya dan mereka menepati janji kepada sang Ayah. Graca akan mendapatkan pendidikan yang layak.
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Graca adalah murid yang sangat cerdas. Saat remaja, dia menerima sebuah hadiah yang mengubah hidupnya. Dia menerima beasiswa untuk belajar di sekolah di kota orang-orang kaya tinggal. Garca mempunyai impian untuk menjadi guru dan menggunakan ilmu yang didapatkannya untuk mencerdaskan orang lain. Dia ingin anak-anak di negara tercintanya bisa membaca dan belajar. Dia memimpikan saat semua anak bisa belajar di sekolah.
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Graca berusaha dengan maksimal di sekolah barunya. Beberapa tahun kemudian, dia menerima hadiah lagi. Sebuah beasiswa untuk berkuliah di sebuah universitas di Portugal. Di universitas itu dia mendapat teman baru, belajar bahasa baru, dan membaca banyak buku. Dia mewujudkan mimpinya dengan menjadi seorang guru. 

Semua itu membuat Graca bahagia, tetapi masih ada satu hal yang membuatnya sedih.
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Mozambik belum merdeka.

Namun, sekarang Graca mempunyai pendidikan, keterampilan, dan harapan. Dia juga punya teman-teman yang mempunyai impian yang sama, memberikan hak belajar kepada anak-anak. Dia akan menggunakan ilmunya dan bekerja bersama teman-temannya. Bersama-sama mereka akan mengubah Mozambik menjadi lebih baik.
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Pada akhirnya, dengan bantuan Graca dan teman-temannya, Mozambik merdeka!
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Samora Machel, teman dekat Graca, terpilih menjadi pemimpin negara. Akhirnya, mereka jatuh cinta dan menikah.
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Graca diberi tugas penting untuk memastikan semua anak di Mozambik mendapatkan pendidikan yang layak. Itu pekerjaan yang berat karena banyak sekali anak-anak di Mozambik yang tidak bisa membaca. Dia tahu bahwa mereka membutuhkan pendidikan dan ingin membuat perubahan nyata di negaranya. Dia mulai dengan memperbaiki pendidikan di sekolah dasar. Literasi adalah fokus utamanya.
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Graca dan Samora memiliki dua anak. Mereka berbagi mimpi untuk menciptakan kehidupan yang baik bagi keluarga mereka dan bagi rakyat Mozambik. Mereka hidup dengan bahagia dan penuh harapan.

Pada suatu hari yang buruk, Samora meninggal dalam kecelakaan pesawat.
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Graca berduka atas meninggalnya Samora selama bertahun-tahun, tetapi dia menemukan cinta lagi. Dia bertemu dengan seorang pria yang juga menghabiskan hidupnya bermimpi membawa kebebasan, harapan, dan pendidikan bagi rakyatnya. Graca menikah dengan Nelson Mandela dan bersama-sama mereka bekerja membantu anak-anak Afrika.


      [image: Woman giving books to children in a village. Illustration]
    
Ini buku untukmu, anakku. Inspirasi apa yang buku ini akan berikan padamu?

Atribusi
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Graca's Dream 
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